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Abstract. In 21st century is known for its rapidly developing technology, knowledge, and skills. In
21st century education demands the creation of quality human resources. The government's effort in
handling case 21st used the application of the 2013 curriculum. One of the goals of the 2013
curriculum is to improve student learning outcomes. Improving learning outcomes can be done by
using learning resources form of worksheets. Currently, a lot of research is being done on the effect
of student worksheets on student learning outcomes. Some studies have different results, so the
results of these studies need to use the article review method with effect size analysis. Thus the
purpose of this study was to determine and compare the influence of worksheets on learning
outcomes. The data technique in this research is documentation technique. The analysis technique
used is quantitative analysis for value and qualitative analysis for analyzing research data. In this
study uses 20 article consisting of 6 international article and 14 national article. From the article, the
moderator variables are obtained, namely the level of education, subject matter, and learning
models. From the results of the article analysis of learning outcomes based on the level of education,
it was found that the effect size of SMP 1.30 and SMA was 0.90. Based on the classification of science
material the effect size is 1.29 and physics is 0.96. Based on the learning model, the effect size is
1.23. The conclusion is that the use of worksheets can improve student learning outcomes in science
and physics learning.
Keywords: Effect Size, Worksheet, Learning Outcome, Science, Physics

Pendahuluan

Abad ke-21 dikenal dengan masa pengetahuan, teknologi, dan keterampilan yang
berkembang pesat. Pada abad-21 tujuan pokok yang dicapai yaitu terciptanya sumber
daya manusia yang unggul. Pada abad ke-21 pendidikan menjadi penting untuk menjamin
siswa memiliki keterampilan belajar dan berinovasi, keterampilan menggunakan teknologi
dan informasi, dapat bekerja sama, dan menggunakan keterampilan untuk hidup (life
skills) di abad 21 (Pratiwi, dkk., 2019). Keterampilan yang ditekankan pada abad ke-21
yaitu siswa memiliki kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, berkomunikasi
dan bekerja sama, mencipta dan memperbaharui, belajar kontekstual, serta kemampuan
informasi dan literasi media (BSNP, 2010).

Tuntutan dan tantangan abad ke-21 berdampak dengan adanya perubahan dalam
pola pembelajaran di Indonesia. Dapat dilihat dari perbaikan yang dilakukan dalam
penyempurnaan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) menjadi kurikulum 2013 dan
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disempurnakan lagi menjadi kurikulum 2013 revisi 2017.Hal ini senada dengan Festiyed
(2014) upaya peningkatan kualitas pendidikan selalu dilakukan melalui penyempurnaan
kurikulum ataupun pengadaan buku ajar. Dalam pembelajaran IPA dan Fisika berdasarkan
kurikulum 2013 siswa dituntut untuk dapat menguasai berbagai kompetensi yaitu sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Dalam meningkatkan kompetensi/hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPA dan fisika diperlukan sumber belajar yang menunjang seperti bahan ajar
berupa LKS. Hal ini sejalan dengan Desnita, dkk. (2018) media pembelajaran adalah alat
yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran dan memfasilitasi siswa dalam
memahami materi pelajaran.

Kenyataan dilapangan belum memenuhi harapan yang diinginkan. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Ranti & Usmeldi (2019) didapatkan bahwa setengah dari
siswa belum mencapai KKM dan belum menguasai materi dengan baik, buku teks dan LKS
masih menggunakan dari penerbit yang belum sepenuhnya sesuai dengan kriteria,
penjelasan materi yang disajikan dalam LKS belum jelas mengenai faktual, konseptual,
dan prosedural. Permasalahan selanjutnya adalah rendahnya minat siswa dalam
meningkatkan pembelajaran (Asrizal, dkk., 2019). Dari permasalahan tersebut maka
diperlukan solusi dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. Berdasarkan beberapa
solusi yang sudah dilakukan oleh beberapa peneliti, maka dapat dilakukan analisis effect
size untuk melihat pengaruh dari LKS yang sudah dikembangkan terhadap hasil belajar
siswa dalam pelajaran IPA dan fisika.

Ilmu pengetahuan alam (IPA) atau sains merupakan ilmu yang mempelajari tentang
gejala-gejala alam yang meliputi makhluk hidup dan makhluk tak hidup. Secara umum IPA
meliputi tiga bidang ilmu dasar yaitu biologi, kimia, dan fisika (Fitriana, dkk., 2014).
Pembelajaran IPA di SMP pada kurikulum 2013  dikembangkan sebagai mata pelajaran
integrative science. Pembelajaran IPA yakni didalam satu KD sudah memadukan konsep
IPA dari bidang ilmu biologi, fisika, dan ilmu pengetahuan bumi dan antariksa (Festiyed,
2015). Fisika adalah suatu ilmu pengetahuan yang sangat dekat dengan kehidupan sehari-
hari. Menurut  Trianto (2010) fisika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-
gejala melalui serangkaian proses yaitu proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap
ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun dari tiga komponen
yaitu konsep, prinsip, dan teori.

Sumber belajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah berupa bahan
ajar cetak. Dengan menggunakan bahan ajar guru dapat mendorong dan memfasilitasi
siswa dalam belajar (Asrizal & Festiyed, 2020). Salah satu bahan ajar cetak yang dapat
digunakan dalam pembelajaran adalah LKS. LKS adalah bahan ajar cetak yang dapat
membantu siswa dalam proses pembelajaran. LKS adalah salah satu sarana untuk
membantu dan memfasilitasi kegiatan belajar mengajar sehingga akan terbentuk interaksi
yang efektif antara siswa dan guru, sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
meningkatkan prestasi belajar (Ranti & Usmeldi, 2019). LKS merupakan lembaran-
lembaran berisi tugas yang dikerjakan oleh siswa yang berisi petunjuk dan tahap untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Penggunaan LKS dalam pembelajaran memiliki
manfaat dalam meningkatkan keterampilan proses siswa, mengembangkan sikap ilmiah,
dan menumbuhkan minat belajar siswa (Amalia, dkk., 2014). Dapat dikatakan bahwa LKS
adalah bahan ajar berupa lembaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan
keterampilan dan pengetahuan siswa dalam proses belajar mengajar.

LKS memiliki banyak manfaat jika digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Ni’mah,
dkk. (2013) LKS dapat membuat kegiatan belajar mengajar menjadi lebih terarah dan
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Penggunaan tugas yang terdapat
dalam LKS akan mendorong aktivitas dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Siswa
akan dilibatkan dalam membangun pengetahuan dan meningkatkan keterampilan belajar.
Dengan demikian penggunaan LKS dalam pembelajaran dapat mendorong peningkatan
aspek pengetahuan dan keterampilan siswa (Asrizal, dkk., 2019). Menurut Khabibah, dkk.
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(2018) LKS digunakan sebagai sarana bagi guru untuk meningkatkan keterlibatan siswa
dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu siswa dapat memainkan peran yang
lebih aktif yang dapat mengubah pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi
pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan bantuan LKS. Dapat dikatakan bahwa LKS
dapat meningkatkan kompetensi siswa dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan.

Hasil belajar adalah perolehan yang didapatkan oleh siswa selama proses
pembelajaran. Menurut Angin (2019) hasil belajar adalah suatu perolehan akibat
dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara
fungsional. Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan prilaku pada
individu. Hasil belajar adalah perubahan prilaku secara keseluruhan bukan hanya salah
satu aspek potensi kemanusiaan saja. Aspek perubahan mengacu kepada taksonomi
tujuan pengajaran dikembangkan oleh Bloom, mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik (Diani, 2016). Jadi hasil belajar adalah perubahan prilaku siswa baik dalam
aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Effect size adalah ukuran kuantitas suatu hasil penelitian untuk mengetahui korelasi
atau perbedaan antar variabel penelitian (Cohen’s, 1988). Terdapat tiga tipe dasar effect
size yaitu perbedaan rata-rata standar, koefisien korelasi, dan rasio log odds (Demirel &
Dagyar, 2016). Model Moderator effect size untuk mengeksplorasi bagaimana karakteristik
studi seperti sampel, metode, kualitas desain studi, dan atau pengaturan. Hal ini dapat
dikaitkan dengan variasi dalam effect size diseluruh studi (Pigott & Polanin,2020).

Berdasarkan dari penelusuran terhadap artikel-artikel tentang pendidikan yang ada
didapatkan artikel internasional dan artikel nasional yang terakreditasi. Dari artikel-artikel
yang didapatkan membahas tentang pengaruh LKS IPA dan fisika terhadap hasil belajar
siswa. Berdasarkan artikel yang terkumpul, mahasiswa pada umumnya belum terlalu
mengetahui hasil penelitian tentang pengaruh bahan ajar berupa LKS terhadap hasil
belajar siswa. Dengan demikian, diperlukan rangkuman terhadap hasil-hasil penelitian
mengenai pengaruh LKS terhadap hasil belajar siswa. Berlandaskan hal tersebut peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan metode review artikel dengan analisis effect
size. Maka peneliti mengangkat judul penelitian yang berjudul “Analisis Effect Size
Pengaruh Penerapan LKS Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA dan Fisika”.

Rumusan masalah dalam peneltian ini adalah 1) bagaimanakah pengaruh penerapan
LKS terhadap hasil belajar aspek pengetahuan berdasarkan jenjang pendidikan?, 2)
bagaimanakah pengaruh penerapan LKS dalam pembelajaran IPA dan fisika berdasarkan
materi pelajaran?, 3) bagaimanakah pengaruh penerapan LKS berdasarkan pembelajaran
yang diterapkan?. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui pengaruh
penerapan LKS terhadap hasil belajar aspek pengetahuan berdasarkan jenjang pendidikan,
2) untuk mengetahui pengaruh penerapan LKS dalam pembelajaran IPA dan fisika
berdasarkan materi pelajaran, 3) untuk mengetahui pengaruh penerapan LKS berdasarkan
pembelajaran yang diterapkan.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode review dengan analisis effect size. Pada
penelitian review ini mengkaji 20 artikel yang terdiri dari 6 artikel internasional dan 14
artikel nasional. Pada penelitian review artikel data yang didapatkan adalah berupa data
sekunder karena data didapatkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan teknik dokumentasi. Tahapan-
tahapan dalam penelitian review artikel yaitu menentukan judul penelitian, mengumpulkan
data melalui literatur berupa artikel, merangkum data penelitian berupa statistik data yang
digunakan, melakukan pengkodean data untuk mempermudah dalam menganalisis data,
menganalisis effect size dari hasil pengumpulan data penlitian, dan menyimpulkan hasil
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analisis data sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan. Berdasarkan Becker & Park
(2011) teknik analisis data dalam menentukan nilai effect size dapat menggunakan
beberapa persamaan berikut :
a. Rata-rata dan standar deviasi two group posstest only
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Keterangan :
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Setelah mendapatkan nilai effect size, selanjutnya effect size dapat dikategorikan pada
tingkatan seperti yang terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Effect Size (ES)
No Effect Size (ES) Kategori
1 0 ≤ ES ≤ 0,2 Rendah
2 0,2 ≤ ES ≤0,8 Sedang
3 ES ≥ 0,8 Tinggi

(Cohen’s, 1988)

Hasil dan Pembahasan

Setelah mengidentifikasi 20 artikel dalam rentang tahun 2013 sampai tahun 2019
yang terdiri dari artikel internasional dan nasional dengan variabel yang berbeda-beda,
maka dapat dikelompokkan pengaruh LKS terhadap hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPA dan fisika berdasarkan variabel dan perhitungan nilai effect size dari
masing-masing artikel. Pengelompokkan tersebut berdasarkan variabel moderator yang
terdiri dari hasil belajar siswa aspek pengetahuan berdasarkan jenjang pendidikan,
tema/materi pembelajaran, dan model pembelajaran yang diterapkan. Untuk lebih
jelasnya deskripsi artikel yang di analisis dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Artikel yang Dianalisis
No Sumber Artikel Kode

Artikel
Kriteria
Artikel

Formula Effect
Size

1 Asrizal et al, 2019 A1 Internasional Fr-1 1,47
2 Ranti & Usmeldi, 2019 A2 Internasional Fr-1 0,43
3 Gani et al, 2017 A3 Internasional Fr-2 0,87
4 Salwan & Hanati, 2017 A4 Nasional Fr-2 0,55
5 Ni’mah et al, 2013 A5 Nasional Fr-2 0,72
6 Fitriana et al, 2014 A6 Nasional Fr-2 3,1
7 Utami,R et al, 2014 A7 Nasional Fr-2 0,85
8 Rahma & Hermin,2019 A8 Nasional Fr-2 0,74
9 Citradevi et al,2017 A9 Internasional Fr-2 0,85
10 Utami,F.N et al,2014 A10 Nasional Fr-2 0,88
11 Sari et al, 2014 A11 Nasional Fr-2 1,7
12 Islichanah et al,2014 A12 Nasional Fr-2 3,7
13 Sulistiyani et al, 2013 A13 Nasional Fr-2 1,06
14 Wulansari et al,2019 A14 Internasional Fr-2 0,74
15 W Agnes et al,2018 A15 Internasional Fr-1 1,55
16 Mahendra et al,2018 A16 Nasional Fr-3 0,80
17 Diani, 2016 A17 Nasional Fr-2 1,54
18 Angin, 2019 A18 Nasional Fr-2 0,50
19 Fauziah & Fathiah,2016 A19 Nasional Fr-4 0,63
20 Amalia et al,2014 A20 Nasional Fr-2 0,58

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat deskripsi dari artikel dan didapatkan effect size
pengaruh penerapan LKS terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dan fisika.
artikel yang diidentifikasi sebanyak 20 artikel. Dari artikel yang dianalisis diperoleh
beberapa data.

Pertama, pada penelitian analisis effect size tentang pengaruh LKS terhadap hasil
belajar pengetahuan siswa ditinjau dari jenjang pendidikan. Nilai rata-rata effect size
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berdasarkan jenjang pendidikan didapatkan dari perhitungan data pada masing-masing
artikel. Nilai rata-rata effect size serta kriterianya dapat dilihat pada  Tabel 3.

Tabel 3. Effect Size Pengaruh Penerapan LKS Terhadap Hasil Belajar Aspek Pengetahuan
Berdasarkan Jenjang Pendidikan

No Jenjang
Pendidikan

Kode
Artikel

Effect Size Rata-rata
Effect Size

Kategori

1 SMP A1 1,47

1,30 Tinggi

2 SMP A2 0,43
3 SMP A3 0,87
4 SMP A4 0,55
5 SMP A5 0,72
6 SMP A6 3,1
7 SMP A7 0,85
8 SMP A8 0,74
9 SMP A9 0,85
10 SMP A10 0,88
11 SMP A11 1,7
12 SMP A12 3,7
13 SMP A13 1,06
14 SMA A14 0,74
15 SMA A15 1,55
16 SMA A16 0,80
17 SMA A17 1,54 0,90 Tinggi
18 SMA A18 0,50
19 SMA A19 0,63
20 SMA A20 0,58

Berdasarkan analisis artikel yang terdapat pada Tabel 3 tentang pengaruh LKS
terhadap hasil belajar siswa aspek pengetahuan dari tingkat pendidikan dapat dilihat ada
dua tingkatan yaitu SMP dan SMA. Pada tingkatan SMP terdiri dari 13 artikel dengan 4
artikel internasional dan 9 artikel nasional yang sudah terakreditasi. Artikel pada tingkat
SMP berasal dari penelitian yang dilakukan pada tahun 2013 sampai 2019. Dari beberapa
artikel untuk tingkat SMP maka didapatkan nilai effect size dengan nilai 1,30 dimana angka
ini berada pada kategori tinggi. Dengan kriteria yang tinggi maka dapat dikatakan bahwa
penggunaan LKS pada tingkat SMP ini efektif digunakan dalam pembelajaran IPA yang
mana dapat diukur dari hasil belajar aspek pengetahuan siswa selama menggunakan LKS.
Pada tingkatan SMA terdapat 7 artikel yang terdiri dari 2 artikel internasional dan 5 artikel
nasional. Artikel pada tingkatan SMA berasal dari penelitian tahun 2014 sampai 2019.
Berdasarkan tahun maka artikel SMA lebih baru dibandingkan pada tingkata SMP. Dari 7
artikel didaptkan effect size sebesar 0,90 dimana angka ini berada pada kategori tinggi.
Berdasarkan hasil tingkatan pendidikan maka dapat dilihat bahwa effect size untuk
tingkatan SMP dan SMA sama yaitu berada pada kriteria tinggi. Hal ini sesuai dengan
penilitian yang dilakukan oleh Surwanti, dkk. (2018) mendapatkan nilai effect size rata-
rata 7,53 deviasi standar 5,24 yang berarti penerapan LKS dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Berdasarkan hasil analisis effect size yang telah dilakukan maka dapat dketahui
bahwa penggunaan LKS dalam pembelajaran IPA dan fisika dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. LKS tersebut memiliki dampak positif terhadap hasil belajar siswa setelah
digunakan dalam proses pembelajaran dalam tiap tingkatan pendidikan. Hal ini didukung
oleh Yulianti (2017) yang menyatakan bahwa LKS dapat efektif meningkatkan pemahaman
konsep siswa. LKS efektif untuk meningkatkan kompetensi siswa yang dinilai dari tiga
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kompetensi yaitu kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi
keterampilan (Ranti & Usmeldi, 2019). Hal yang senada juga diungkapkan oleh Supiati
dalam Rahmatillah, dkk. (2017) menyatakan penggunaan LKS membawa dampak yang
sangat baik terhadap hasil belajar dan keaktifan siswa. Berdasarkan hal tersebut, maka
dapat dikatakan bahwa pengaruh penerapan LKS memiliki dampak positif yaitu dapat
dilihat dari effect size yang menandakan adanya peningkatan terhadap hasil belajar siswa.

Kedua, pada penelitian analisis effect size tentang pengaruh penerapan LKS terhadap
hasil belajar siswa ditinjau dari materi pelajaran. Pemahaman akan materi pembelajaran
merupakan hal yang paling penting dalam proses pembelajaran. Pernyataan ini didukung
oleh pendapat Ulhaq, dkk. (2020) menyatakan pemahaman konsep materi sangat penting
bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir dalam tingkat yang lebih tinggi
dengan mengaktifkan daya nalar untuk memahami kesesuaian antara materi pelajaran dan
realitas yang terjadi. Pada materi pelajaran terbagi atas materi pelajaran IPA dan fisika.
Nilai effect size berdasarkan materi pelajaran dalam IPA dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Effect Size Pengaruh LKS dalam Pembelajaran IPA Berdasarkan Materi
Pelajaran

No Tema/Materi Jumlah
Artikel

Effect
Size

Rata-rata
Effect Size

Kategori

1 Gerak dalam kehidupan sehari-
hari (M1)

A1 1,47

2 Lensa (M2) A3 0,87
3 Sistem pencernaan makanan

(M3)
A4 0,55

4 Gerak tumbuhan dan faktor
yang mempengaruhinya (M4)

A5 0,72

5 Ciri-ciri makhluk hidup (M5) A6 3,1 1,29 Tinggi

6 Pencemaran lingkungan (M6) A7,A9,A12 1,8
7 Gaya (M7) A8 0,74
8 Tekanan dalam sistem

peredaran darah manusia (M8)
A10 0,88

9 Getaran dan gelombang (M9) A11 1,7
10 Tekanan zat dalam kehidupan

(M10)
A13 1,06

Berdasarkan pada Tabel 4 dapat dilihat pengaruh LKS dalam pembelajaran IPA
berdasarkan materi pembelajaran. Dapat diketahui bahwa terdapat 10 materi
pembelajaran yang dapat dikelompokkan dari artikel yang sudah dianalisis dalam
pembelajaran IPA. Dalam menentukan materi pembelajaran maka dilakukan dengan
pengkodean untuk setiap materi pembelajaran yang dikelompokkan dengan menggunakan
lambang “M” yang menandakan materi. Materi pencemaran lingkungan merupakan materi
pembelajaran yang paling banyak ditemukan pada artikel yang dianalisis yaitu sebanyak
tiga artikel. Materi pencemaran lingkungan memiliki banyak tujuan untuk dipelajari
sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pernyataan ini didukung oleh
pendapat Ulhaq, dkk. (2020) tujuan pembelajaran materi pencemaran lingkungan yaitu
agar dapat memahami permasalahan pencemaran lingkungan, mengidentifikasi faktor
penyebab dan dampaknya terhadap keseimbangan ekosistem. Dari Tabel 4 effect size
tertinggi adalah pada materi ciri-ciri makhluk hidup (M5) dengan nilai 3,1 yang berada
pada kategori tinggi dan yang terendah materi sistem pencernaan (M3) dengan nilai 0,55
berada pada kategori sedang. Dari pengelompokkan materi IPA didapatkan rata-rata effect
size yaitu 1,29  yang dapat dikategorikan tinggi.
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Selain pada pembelajaran IPA nilai effect size berdasarkan materi pelajaran terdapat
dalam Fisika. Fisika adalah salah satu pembelajaran yang sangat dekat dengan kehidupan
sehari-hari. Fisika merupakan pembelajaran sains, yang memiliki peran penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Novisya & Desnita, 2020). Effect size
pengaruh LKS dalam  pembelajaran fisika dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Effect Size Pengaruh LKS dalam Pembelajaran Fisika  Berdasarkan Materi
Pelajaran

No Materi Jumlah
Artikel

Effect Size Rata-rata
Effect Size

Kategori

1 Usaha dan energi (M1) A14 0,74
2 Sistem kesetimbangan

benda (M2)
A15 1,55

3 Suhu dan kalor (M3) A16 0,80 0,96 Tinggi
4 Gaya (M4) A17 1,54
5 Momentum dan impuls

(M5)
A18 0,50

6 Fluida statis (M6) A19 0,63

Berdasarkan pada Tabel 5 dapat dilihat pengaruh LKS dalam pembelajaran fisika
berdasarkan materi pembelajaran. Dapat diketahui bahwa terdapat 6 materi pembelajaran
yang dapat dikelompokkan dari artikel yang sudah dianalisis dalam pembelajaran fisika.
Dalam menentukan materi pembelajaran maka dilakukan dengan pengkodean untuk setiap
materi pembelajaran yang dikelompokkan dengan menggunakan lambang “M” yang
menandakan materi. Masing-masing materi disusun oleh satu artikel. Berdasarkan Tabel 5
diketahui effect size tertinggi adalah pada materi sistem kesetimbangan benda (M2)
dengan nilai 1,55 berada pada kategori tinggi dan yang terendah materi momentum dan
impuls (M5) dengan nilai 0,50 berada pada kategori sedang. Materi momentum dan impuls
berada pada kategori sedang karena merupakan salah satu materi yang sedikit abtrak
untuk dipelajari oleh siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Sutrisno, dkk. (2015)
menyatakan konsep momentum dan impuls termasuk dalam konsep-konsep yang
fenomenanya cendrung abstrak karena konsep ini tidak dapat diamati dengan mata
telanjang. Hal ini karena momentum dan impuls terjadi dalam waktu yang singkat dan
cepat, padahal peristiwanya sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Konsep
momentum impuls dianggap sederhana padahal sebenarnya merupakan konsep yang
kompleks (Sekercioglu, dkk., 2008). Dari pengelompokkan materi fisika didapatkan rata-
rata effect size yaitu 0,96 yang dapat dikategorikan tinggi. Dari hasil analisis pengaruh LKS
berdasarkan materi pelajaran, didapatkan data bahwa effect size dalam pembelajaran IPA
yaitu 1,35 dan fisika 0,96 yang berada pada kategori tinggi.

Ketiga, pada penelitian analisis effect size tentang pengaruh penerapan LKS
terhadap hasil belajar siswa dalam IPA dan fisika ditinjau dari model pembelajaran yang
diterapkan. Nilai effect size berdasarkan model pembelajaran yang diterapkan pada LKS
dalam pembelajaran IPA dan fisika dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Effect Size Pengaruh Penerapan LKS dalam Pembelajaran IPA dan Fisika
Berdasarkan Model Pembelajaran yang Diterapkan.

Pada Gambar 1 dapat dilihat pengaruh penerapan LKS berdasarkan model
pembelajaran yang diterapkan. Dari Gambar 1 diketahui ada 13 model pembelajaran yang
dapat dikelompokkan berdasarkan analisis artikel. Berikut keterangan dari model
pembelajaran yang diterapkan diantaranya yaitu; CTL (contextual teaching learning), RBL
(research based learning), MI (multiple intelligences), DL (discovery learning), BP (berbasis
praktikum), RT (reciprocal teaching), PJBL (project based learning), PE (permainan
edukatif), LC 4E (learning cycle 4E), CAP (cut and paste), PS (problem solving), MM (mind
map), dan PBL (problem based learning).

Effect size pengaruh LKS dalam pembelajaran IPA dan fisika terhadap hasil belajar
siswa berdasarkan pembelajaran diperoleh nilai yang berbeda-beda. Effect size model
pembelajaran yang tertinggi adalah learning cycle 4E yaitu sebesar 3,7 berada pada
kategori tinggi dan yang terendah adalah research based learning dengan nilai 0,43 berada
pada kategori sedang. Dari 13 model pembelajaran yang dianalisis didapatkan effect size
rata-rata yaitu 1,23 berada pada kategori tinggi. Berdasarkan hal ini, menggambarkan
bahwa penggunaan LKS berdasarkan model pembelajaran yang diterapkan memberikan
efek pada hasil belajar IPA dan fisika siswa, yang ditandai dengan peningkatan hasil belajar
siswa. Hal ini didukung oleh Yuliani & Saragih (2015) yang menyatakan bahwa LKS dapat
dijadikan sebagai perangkat pendukung untuk proses pembelajaran yang dapat
dikombinasikan dengan model atau metode lainnya sehingga dapat meningkatkan
kompetensi siswa. Hal yang senada diungkapkan oleh Nurdyansyah & Eni (2016)
menyatakan model pembelajaran sebagai perangkat materi dan prosedur pembelajaran
yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan dan meningkatkan hasil belajar
pada siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan data yang dianalisis dari 20 artikel dapat diambil beberapa kesimpulan.
Pertama pengaruh penerapan LKS terhadap hasil belajar aspek pengetahuan berdasarkan
tingkatan jenjang pendidikan, didapatkan nilai effect size jenjang SMP 1,30 dan SMA 0,90
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keduanya berada pada kategori tinggi. Kedua pengaruh penerapan LKS terhadap
pengelompokkan materi pelajaran, didapatkan data nilai effect size materi pembelajaran
IPA 1,29 dan fisika 0,96 keduanya berada pada kategori tinggi. Ketiga pengaruh penerapan
LKS dalam pembelajaran IPA dan Fisika berdasarkan model pembelajaran yang diterapkan,
didapatkan nilai rata-rata effect size 1,23 dengan kategori tinggi. Berdasarkan hasil analisis
effect size dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKS dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran IPA dan fisika.
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